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Studi Taksonomi Ektoparasit Nycteribiidae (Diptera) di Sumatera Barat
dengan Pendekatan Morfologi

Alifah Hazelia Elviana

ABSTRAK

Famili Nycteribiidae merupakan kelompok lalat ektoparasit obligat pada
kelelawar yang memiliki tingkat spesialisasi morfologi dan hubungan inang—parasit
yang tinggi. Kajian mengenai taksonomi famili ini telah banyak dilakukan di
berbagai wilayah dunia, namun informasi mengenai keanekaragaman dan
distribusinya di Indonesia, khususnya di Sumatera Barat, masih sangat terbatas.
Keterbatasan data tersebut menyebabkan rendahnya pemahaman terhadap
keragaman ektoparasit kelelawar di wilayah ini. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi genus dan spesies ektoparasit dari famili
Nycteribiidae berdasarkan karakter morfologi serta menentukan jenis kelelawar
inang (host bat) yang berasosiasi di Sumatera Barat.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observatif dengan pendekatan
morfologi. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Agustus 2024 di beberapa
gua di Sumatera Barat, khususnya Gua Antabuang dan Gua Kamang, menggunakan
metode tangkap—lepas kelelawar dengan harp trap. Ektoparasit yang ditemukan
pada tubuh kelelawar dikoleksi dan diawetkan menggunakan etanol 95%, kemudian
diidentifikasi di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Padang. Identifikasi dilakukan menggunakan mikroskop
stereo dengan mengacu pada kunci determinasi dan literatur taksonomi
Nycteribiidae.

Hasil penelitian menunjukkan ditemukannya 10 individu ektoparasit dari
famili Nycteribiidae yang tergolong ke dalam empat genera, yaitu Basilia,
Nycteribia, Penicillidia, dan Phthiridium. Berdasarkan keseluruhan spesimen, dua
spesies berhasil diidentifikasi hingga tingkat spesies, yaitu Basilia nana dan
Nycteribia vexata, sedangkan spesies lainnya diidentifikasi hingga tingkat genus.
Ektoparasit tersebut berasosiasi dengan kelelawar inang dari genus Miniopterus,
Hipposideros, dan Cynopterus. Temuan ini menunjukkan bahwa keanekaragaman
Nycteribiidae di Sumatera Barat dan mengindikasikan adanya potensi spesies yang
belum teridentifikasi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan data dasar
penting mengenai taksonomi dan persebaran Nycteribiidae di Sumatera Barat serta
menjadi landasan bagi penelitian lanjutan, khususnya dengan pendekatan
molekuler.

Kata kunci: Ektoparasit, Kelelawar, Morfologi, Nycteribiidae, Sumatera Barat,
Taksonomi.



Studi Taksonomi Nycteribiidae (Diptera) di Sumatera Barat dengan
Pendekatan Morfologi

Alifah Hazelia Elviana

ABSTRACT

The Nycteribiidae family is a group of obligate ectoparasitic flies on bats
that have a high level of morphological specialization and host-parasite
relationships. Studies on the taxonomy of this family have been conducted in
various regions of the world, but information on its diversity and distribution in
Indonesia, especially in West Sumatra, is still very limited. This lack of data has
resulted in a low level of understanding of the diversity of bat ectoparasites in this
region. Therefore, this study aims to identify the genera and species of ectoparasites
from the Nycteribiidae family based on morphological characteristics and to
determine the types of host bats associated with them in West Sumatra.

The study is a descriptive observational study with a morphological
approach. Sampling was conducted in August 2024 in several caves in West
Sumatra, specifically Antabuang Cave and Kamang Cave, using the catch-and-
release method with harp traps. Ectoparasites found on the bats' bodies were
collected and preserved using 95% ethanol, then identified at the Biology
Laboratory of the Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Padang State
University. Identification was carried out using a stereo microscope with reference
to the determination key and taxonomic literature of Nycteribiidae.

The results of the study showed the discovery of 10 individuals of
ectoparasites from the Nycteribiidae family, classified into four genera, namely
Basilia, Nycteribia, Penicillidia, and Phthiridium. Based on all specimens, two
species were successfully identified to the species level, namely Basilia nana and
Nycteribia vexata, while the other species were identified to the genus level. These
ectoparasites were associated with host bats from the genera Miniopterus,
Hipposideros, and Cynopterus. These findings indicate the diversity of
Nycteribiidae in West Sumatra and suggest the potential for unidentified species.
Thus, this study provides important basic data on the taxonomy and distribution of
Nycteribiidae in West Sumatra and serves as a basis for further research,
particularly using a molecular approach.

Keywords: Bats, Ectoparasites, Morphology, Nycteribiidae, Taxonomy, West
Sumatra, Taxonomy.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelelawar merupakan salah satu jenis mamalia yang dikenal luas oleh
masyarakat Indonesia, kelas mamalia memiliki salah satu ordo yaitu Chiroptera,
ada dua tipe kelelawar yang ditemukan di Secara umum Kkelelawar dapat
digolongkan menjadi dua Subordo yaitu Megachiroptera dan Microchiroptera yang
dibedakan berdasarkan jenis pakan yaitu kelelawar pemakan buah nectar (Megachi
roptera) dan kelelawar pemakan serangga (Microchiroptera) uran tubuh
Megachiroptera juga lebih besar dari ukuran tubuh Microchiroptera, lebih dari 50%
kelelawar Subordo Microchiroptera memilih untuk tinggal di dalam gua (Suyanto,
2001).

Kelelawar yang terdapat di Indonesia diperkirakan mencapai 230 spesies
atau setara 21% dari spesies yang terdapat di dunia, dan terdapat 68 spesies
kelelawar endemik Sumatera (Prasetyo et al., 2011). Keberadaan kelelawar di
dalam gua dapat menjadi kunci penyedia energi ekosistem bagi organisme lain yang
juga tinggal di dalam gua. Oleh sebab itu, apabila ekosistem di dalam gua tidak
dijaga dengan baik, maka akan berpengaruh pada ekosistem di dalam gua maupun
ekosistem di luar gua. Sebagai contoh, kelelawar dapat menjadi pengendali
populasi serangga nokturnal yang apabila jumlahnya tidak terkontrol dapat merusak
tanaman warga sekitar gua (Corbet dan Hill, 1992).

Kelelawar adalah inang untuk sejumlah ektoparasit (Poerwanto et al., 2020).
Ektoparasit merupakan organisme parasit yang hidup pada permukaan ektsternal
organisme lain. Mereka hidup parasit pada berbagai inang baik pada hewan

domestik maupun satwa liar. Umumnya parasit tersebut menghisap darah dan



tinggal pada rambut atau kulit inang. Mereka menghisap darah atau cairan limfa
dari tubuh inangnya untuk memenuhi kebutuhan makanan (Hopla et al., 1994).

Ektoparasit yang biasa ditemukan di tubuh kelelawar yaitu anggota dari
Class Insecta dan Class Arachnida, untuk Class Insecta biasanya ektoparasit berupa
lalat (Diptera) dan untuk Class Arachnida umumnya ditemukan kutu atau tungau.
Berbagai ektoparasit pada kelelawar juga diketahui merupakan vektor penyakit dan
dapat menyebarkan penyakit dari hewan ke hewan maupun dari hewan ke manusia
(Aroon et al., 2015).

Lalat kelelawar termasuk dalam ordo Diptera dan superfamili
Hippoboscoidea memiliki dua famili Streblidae dan Nycteribiidae yang masing-
masing mencakup 239 dan 280 spesies di seluruh dunia (Poon et al., 2023).
Nycteribiidae merupakan famili lalat tak bersayap (Ordo Diptera) yang bersifat
ektoparasit obligat pada kelelawar yang dimana anggota famili ini memiliki
morfologi khas berupa tubuh pipih dorsoventral, kaki panjang dengan cakar kuat
untuk melekat pada inang, serta reduksi sayap sebagai adaptasi terhadap kehidupan
parasitik (Haelewaters et al., 2017) .

Famili Nycteribiidae merupakan kelompok lalat ektoparasit pada kelelawar
yang secara taksonomi terdiri atas dua belas genera, namun genus yang banyak
ditemukan oleh penelitian terdahulu yaitu Basilia sp., Nycteribia sp., Penicillidia
sp., dan Phthiridium sp. Keempat genus tersebut telah banyak dilaporkan dalam
berbagai penelitian yang membahas aspek taksonomi, ekologi, serta distribusi
sebaran ektoparasit kelelawar di berbagai wilayah dunia, meliputi kawasan Eropa
seperti Rumania, Albania, dan Eropa Barat—Tengah, Afrika, Asia Tenggara, hingga

Asia Timur. Di Indonesia, kajian mengenai ektoparasit kelelawar juga mulai



berkembang, meskipun masih terbatas pada beberapa spesies inang tertentu
(Szentivanyi et al., 2016; Ramasindrazana et al., 2017; Azhar et al., 2015; Santos
et al., 2019; Samoh & Soisook, 2021; Poon et al., 2023; Poerwanto et al., 2020;
Kedang et al., 2023).

Penelitian mengenai famili Nycteribiidae telah banyak dilakukan di
berbagai negara, namun kajian serupa di Indonesia masih tergolong terbatas. Hal
ini menunjukkan adanya kesenjangan informasi mengenai keragaman lalat
ektoparasit pada kelelawar di Indonesia. Sumatera Barat memiliki potensi
keberadaan ektoparasit dari famili Nycteribiidae, namun hingga saat ini penelitian
mengenai keanekaragaman ektoparasit kelelawar di wilayah tersebut masih sangat
minim. Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk menambah informasi
dasar mengenai keanekaragaman ektoparasit kelelawar, khususnya dari famili
Nycteribiidae, serta sebagai data pendukung bagi penelitian selanjutnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah dalam penelitian
adalah:
1. Apa saja genus atau spesies dari famili Nycteribiidae yang dapat diidentifikasi
berdasarkan karakter morfologi di Sumatera Barat?
2. Apa saja spesies Kelelawar yang menjadi inang (host bat) dari famili

Nycteribiidae di Sumatera Barat?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi genus dan spesies ektoparasit dari famili Nycteribiidae yang

ditemukan di Sumatera Barat berdasarkan karakter morfologi.



2. Mengetahui jenis-jenis Kelelawar inang yang menjadi tempat hidup famili

Nycteribiidae di Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan ilmiah mengenai taksonomi dan keanekaragaman
ektoparasit kelelawar dari famili Nycteribiidae berdasarkan karakter morfologi.

2. Menyediakan data awal mengenai keberadaan dan keragaman famili
Nycteribiidae di Sumatera Barat.

3. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait ektoparasit kelelawar dan
hubungan parasit—inang.

4. Menjadi bahan pendukung bagi institusi pendidikan dan peneliti dalam
pengenalan serta identifikasi ektoparasit kelelawar berbasis morfologi.

5. Memberikan gambaran awal mengenai karakter morfologi famili Nycteribiidae
yang ditemukan di wilayah Sumatera Barat dengan kunci determinasi di

Sumatera.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Genus dan spesies dari famili Nycteribiidae yang berhasil diidentifikasi di
Sumatera Barat berdasarkan karakter morfologi terdiri atas empat genus, yaitu
Phthiridium memiliki kepala tanpa mata (absen) dan kaki dengan tibia panjang
dan ramping (4,5-5 kali lebar), Penicillidia memiliki mata tanpa pigmen dengan
satu lensa dan memiliki ukuran tubuh 3,5-4 mm, Basilia memiliki mata yang
berpigmen dengan setidaknya dua lensa dan memiliki ukuran tubuh 3 mm, dan
Nycteribia memiliki kepala tanpa mata (absen) dan kaki dengan tibia lebih
ramping, 3,5 kali lebih panjang dari lebarnya. Dari seluruh spesimen yang
diperoleh, dua spesies dapat diidentifikasi hingga tingkat spesies, yaitu Basilia
nana dan Nycteribia vexata, sedangkan spesies lainnya masih diidentifikasi
hingga tingkat genus.

2. Spesies kelelawar yang menjadi inang dari famili Nycteribiidae di Sumatera
Barat berasal dari tiga genus kelelawar, yaitu Miniopterus sp., Hipposideros sp.,
dan Cynopterus sp. Keberadaan ektoparasit Nycteribiidae menunjukkan adanya
hubungan inang—parasit yang erat, dengan kecenderungan asosiasi yang lebih

dominan pada kelelawar genus Miniopterus sp.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, disarankan agar
penelitian selanjutnya dilakukan dengan cakupan lokasi yang lebih luas dan jumlah
sampel yang lebih banyak, sehingga dapat menggambarkan keanekaragaman

Nycteribiidae secara lebih komprehensif di Sumatera Barat. Selain itu, penggunaan
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pendekatan molekuler sebagai pelengkap identifikasi morfologi sangat dianjurkan
untuk meningkatkan ketepatan penentuan spesies, terutama pada kelompok

Nycteribiidae yang memiliki kemiripan morfologi yang tinggi.

Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam pola
spesifisitas inang serta hubungan ekologis antara kelelawar dan ektoparasitnya.
Informasi tersebut penting untuk memahami dinamika komunitas parasit dan
perannya dalam ekosistem. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi studi-studi berikutnya serta mendukung upaya

pendokumentasian keanekaragaman ektoparasit kelelawar di Indonesia.
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